BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Metode, Model dan Alur Penelitian
1. Metode Pendlitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitaradalah penelitian

Tindakan Kelas Glassroom Action Research). Menurut Wiriaatmaja (2007: 13),

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah bagaimarkelsmpok guru dapat

mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran kaerelan belajar dari

pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencolmlatn gagasan perbaikan
dalam praktek pembelajaran mereka, dan melihatgzahgiyata dari upaya itu.
Alasan-alasan pemilihan dan penggunaan metode iff@meTindakan

Kelas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. PTK menawarkan suatu cara baru untuk memperbaiki rdaningkatkan
kemampuan dan profesionalisme guru dalam kegia&ajap mengajar di
kelas.

2. PTK merupakan aplikasi suatu tindakan yang ditujukepada kepentingan
praktisi di lapangan yang diharapkan dapat mendpdan membangkitkan
para guru dalam memiliki kesadaran diri, melakukeifiteksi dan kritik diri
terhadap aktivitas/kinerja profesionalismenya.

3. PTK membuat guru dapat meneliti dan mengkaji sepdaktiek pembelajaran
sehari-hari yang dilakukan di kelas. Sehingga glapat langsung berbuat
sesuatu untuk memperbaiki yang kurang berhasil axergbih baik dan

efektif.
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4. PTK mampu menjembatani kesenjangan antara teorpsdek. Guru dapat
mengadopsi teori-teori yang berhubungan denganngiddudi atau mata
pelajaran yang dibinanya, kemudian teori terselayatl disesuaikan dengan
pokok bahasan yang ada untuk kepentingan prosagibeiengajar.

Bentuk penelitian yang saya lakukan adalah guragagbpeneliti. Guru
berperan dominan dalam perencanaan dan pelaksgperelitian. Adapun
bantuan dari pihak lain hanya bersifat konsultatiallam mencari dan
mempertajam persoalan-persoalan yang dihadapigalah yang sekiranya layak
untuk dipecahkan melalui penelitian tindakan keRarapkan penelitian ini
dapat mengembangkan profesionalisme guru dalam ngieatkan kualitas
pembelajaran IPS di sekolah dasar.

2. Modéd pendlitian

Model penelitian yang dikembangkan oleh penelitalad menurutnya
Kemmis & Taggart 1988. “Perencanaan tindakan memajgan sistem spiral
refleksi atau model spiral’. Model tersebut terdiari perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi, pare@n kembali merupakan
dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan perhssalgdKasbolah,
K. 1998: 113-114).

Penelitian ini dilakukan berupa proses pengkajiard&ur ¢yclical) yang
terdiri dari empat tahap yaitu (1) Perencanaan,R@aksanaan tindakan, (3)
Pengamatan atau observasi, dan (4) Refleksi.

Adapun model penelitian menggunakan model spiegdedi gambar

dibawah ini:
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Refleksi
Tindakan |

Rencana
Tindakan |

Observasi
Tindakan |

Pelaksanaan

nwCcrxX—wm

Tindakan |

Refleksi
Tindakan Il

Rencana
Tindakan Il

Observasi
Tindakan I

Pelaksanaan

nwCcrxX—wm

Tindakan Il

Refleksi
Tindakan Ill

Rencana
Tindakan Il

Observasi
Tindakan Il

Pelaksanaan
Tindakan Il

Gambar 3.1
Spiral PTK (Kemmis dan Mc. Taggart, dalam Kasih&asbolah, 1998: 114)

3. Alur pendlitian

Adapun Alur dalam penelitian ini dapat dilihat pagambar bagan di

bawabh ini.
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Pra Tindakan

Mengungkapkan hasil belajar siswa sebeliim
pembelajaran IPS

Penyusunan Rencana Tindakan |

=

- Menetapkan topik pembelajaran (matg

Pengkajian
- Teori-teori pembelajaran IPS
- Penelitian Tindakan Kelas
- Hasil penelitian dan observasi di
lapangan

Perkembangan Teknologi Transportasi

v

- Menyusun RPP Tindakan |
- Menyusun lembar observasi aktivitg
guru dan siswa.

n

Identifikasi M asalah
- Proses pembelajaran IPS di kelas
- Hasil belajar siswa pada materi yang
bart

v
Rumusan M asalah
v
s Pelaksanaan Tindakan | :
[ Pembelajaran IPS melalui Metode Tanya,) Obser_\liasldPSaklsanaan
K Jawab pada sub materi Alat Transportasi : - Indaxan
L Dara Hasil belajar siswa dan proses
U ara pembelajarann
S v
Penyusunan Rencana Tindakan I - o
[ (Menyusun RPP tindakan II, LKS, tes }¢ Analisis dan Refleksi Tindakan |
v
1S Pelaksanaan Tindakan |1 Observas Pelaksanaan Tindakan |1
I Pembelajaran IPS melalui penerapan , | Hasil belajar siswa dan prose
K Metode Tanya Jawab pada sub materi pembelajarannya
LLJ Alat Transportasi Uda
s !
Penyusunan Rencana Tindakan Il - —
. Analisis dan Refleksi Tindakan I
I (Menvusun RPP tindakan IIl. LKS. t nalisis dan Refiexst Tindaxan
v
s Pelaksanaan Tindakan 111 Observasi Pelaksanaan
I Pembelajaran IPS melalui Penerapan Metgde | ) ‘Tindakan 111
K Tanya Jawab pada sub materi afat | Hasil k_JeIajar siswa dan prosq
b Transportasi air pembelajarannya
S
" Analisis dan Refleksi Tindakan [ —
v

Mengungkap bagaimanna peningkatan kualitas penatata]PS pada siswa
kelas IV melalui penerapan metode tanya jawab

v

Hasil temuan, kesimpulan dan rekomendas

Gambar 3.2 Alur Penelitia

Guru sebagai peneliti melakukan prosedur yang gitdm dalam

melaksanakan penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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a. Observas dan ldentifikasi Masalah
Guru melaksanakan pengamatannya sebagai pereeiid memfokuskan
pada pembelajaran IPS di kelas VI. Berdasarkanl ludsiervasi, ditemukan
sejumlah masalah yang dihadapi dan segera dicamegehannya. Hasilnya
masalah yang selama ini selalu menjadi obsesi gymiiu bagaimana
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelaj#if®g pada materi pokok
perkembangan teknologi transportasi. Masih adandikean bahwa pemahaman
siswa terhadap materi yang baru sulit untuk dipaham
b. Kegiatan Pra Tindakan
Setelah ditemukan masalah dari hasil observasi,amgikru/peneliti
melaksanakan langkah-langkah kegiatan pra tindpden
1. Merumuskan rencana penelitian tindakan kelas sehggga meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV terhadap pembelajé#?&n
2. Memilih penera[pan metode tanya jawab untuk meratigia hasil belajar
siswa kelas IV terhadap pembelajaran IPS.
Siklus|
c. Rencana Tindakan
Dengan memperhatikan hasil analisis hasil belajaweas kelasa IV
terhadap pembelajaran IPS sebelumnya, peneliti usemy rencana tindakan
pembelajaran. Rencana tindakan pembelajaran mieliput
a. Pembuatan Rencana Persiapan Pembelajaran (RPP)
b. Pembuatan Lembar Kerja Siswa

c. Pembuatan pedoman observasi
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d. Membuat alat bantu/ media

e. Membuat alat evaluasinfembuat soal post tes dan pedoman penyekoran)

d. Pelaksanaan Tindakan
Setelah persiapan selesai, selanjutnya guru melakaa pembelajaran

IPS pada materi pokok perkembangan alat transpod&sgan menerapkan

metode tanya jawab dalam kelas yang sebenarnya.

Siklus|

Kegiatan yang dilakukan meliputi:

a. Guru sebagai peneliti melaksanakan tindakan peiabata Siklus |
menerapkan metode tanya jawab dalam pembelajaBapdBa materi pokok
alat transportasi darat dan observer melakukannadisieaktivitas guru dan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

b. Guru dan observer lain menganalisis dan merefigdisiksanaan dan hasil
tindakan pembelajaran Siklus I. Analisis ini dilakn dengan kegiatan antara
lain: memeriksa dan menilai lembar tes hasil bekigwva setelah pelaksanaan
tindakan siklus | selesai , melihat hasil lembasasizasi aktivitas siswa dan
guru, melakukan wawancara dengan observer. Hasiisss dan refleksi
Siklus | menjadi bahan rekomendasi dan revisi neadandakan siklus Il jika
data yang diperoleh belum bisa menunjukkan haai) yaharapkan.

Siklusll

Kegiatan yang dilakukan meliputi:

a. Guru sebagai peneliti melaksanakan tindakan perfabata Siklus |l

menerapkan metode tanya jawab dalam pembelajaBpdBa materi pokok
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alat transportasi udara dan observer melakukannasseaktivitas guru dan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

b. Guru dan observer lain menganalisis dan mereflpktaksanaan dan hasil
tindakan pembelajaran Siklus Il. Analisis ini dil&ian dengan kegiatan antara
lain memeriksa dan menilai hasil belajar siswa,ima¢hasil lembar observasi
dan melakukan wawancara dengan observer. Hadisiargan refleksi Siklus
Il menjadi bahan rekomendasi dan revisi rencardakan siklus 11l jika data
yang diperoleh belum bisa menunjukkan hasil yahgrdipkan.

Siklus11l

Kegiatan yang dilakukan meliputi:

a. Guru sebagai peneliti melaksanakan tindakan peialbata Siklus |l
menerapkan metode tanya jawab dalam pembelajaBapdBa materi pokok
alat transportasi air dan observer melakukan obseterhadap aktivitas guru
dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

b. Guru dan observer lain menganalisis dan mereflpkfaksanaan dan hasil
tindakan pembelajaran Siklus lll. Analisis ini dilikkan dengan kegiatan
antara lain memeriksa dan menilai hasil belajavajsmelihat hasil lembar
observasi dan melakukan wawancara dengan obsemesil analisis dan
refleksi Siklus 1l menjadi bahan rekomendasi damisi rencana tindakan
selanjutnya, jika data yang diperoleh belum bisanujékkan hasil yang

diharapkan.
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e. Observas atau Pengamatan I nterprestas
Pada bagian ini dilakukan perekaman data yang aotelyposes dan hasil
dari pelaksanaan kegiatan. Tujuan dilakukan obsemt@u pengamatan adalah
untuk mengumpulkan bukti hasil tindakan agar dapavaluasi dan dijadikan

landasan dalam melakukan refleksi.

f. Refleks

Pada bagian refleksi dilakukan analisis data megigproses, masalah,
hambatan yang dijumpai, dan dilanjutkan denganeksil terhadap dampak
pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan. Menuruidavaret al. (2007: 2.3)
“tahapan refleksi ini merupakan tahapan memprosesbkli data yang didapat
pada saat pengamatan itu dilakukan”. Melalui ré&faldiharapkan dapat menilai
sejauh mana kita dapat mengusai kelas dan mengeletalk kekurangan-
kekurangan yang harus dibenahi dan diperbaiki.

Dari hasil kegiatan tersebut akan muncul permbaald&daru atau pemikiran
baru, sehingga penelitian perlu kembali melakys@nrencanaan dan pengulangan
tindakan, sehingga akan membentuk siklus dua d@nusaya sampai dianggap
berhasil apa yang menjadi tujuan penelitian.

B. Subjek Penélitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di kelasd@ngan jumlah siswa
sebanyak 21 orang yang terdiri dari 14 siswa pevamplan 7 siswa laki-laki.
Alasan peneliti memilih kelas [V, karena siswa kel&/ sudah mampu

berinteraksi dengan baik dan alasan lain yaitundpsag peneliti membutuhkan
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data dari hasil penelitian, peneliti juga ingin nimmkan penguatan terhadap
pembelajaran IPS siswa kelas IV yang belum memuaska
C. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Gunungrosa Keatam Campaka
Kabupaten Cianjur. Sekolah ini tertelak kurang HebBl5 km dari pusat
pemerintahan Kabupaten Cianjur, berada di daetdtasperkebunan teh dengan
ketinggian 800 — 900 m di atas permukaan air lamigdn suhu antara 4.8 22
Celcius. Alasan peneliti memilih lokasi ini karem@anya permasalahan mengenai
hasil pembelajaran IPS siswa kelas IV yang kuraegioaskan, sehingga peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian. Selain itu giem kondisi peneliti masih
sebagai guru di lingkungan SDN Gunungrosa sehidgtgm proses perizinannya
pun tidak begitu sulit dan guru-guru yang lain sangendukung sekali dengan
kegiatan penelitian ini.

Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu pselaester 1l di bulan
Mei 2011 dengan melalui 3 siklus. Siklus | dilakasken pada tanggal 16 Mei
2011, siklus 1l pada tanggal 23 Mei 2011 dan sikludilaksanakan pada tanggal
13 Mei 2011.

D. Teknik Pengmpulan Data

Dalam penelitian tindakan kelas ini pengumpulana datenggunakan
berbagai teknik antara lain untuk mengetahui kememp siswa dalam
penguasaan materi yang dijadikan subjek penelitign peneliti menggunakan
data mentah yang diperoleh melalui observasi, waar@andan tes hasil belajar

disimpulkan dan dideskripsikan dalam bentuk madigka. Untuk memudahkan
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interpretasi data, sehingga dapat lebih jelas.kBeadalah penjelasan mengenai
tahap pengumpulan data kualitatif yang disajikadardgpenelitian:
1. TesHasl Belajar
Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini tes yaimgunakan adalah tes
objektif yaitu tes yang digunakan untuk mengukum&epuan siswa terhadap
penguasaan materi pokok perkembangan teknologsdoatasi. Tes berupa tes
tulisan sebagai ukuran hasil pembelajaran setedakrppan metode Tanya jawab,
sedangkan selama proses pembelajaran menggunakasuligektif, yaitu tes
berupa penilaian terhadap aktifitas guru dan siselama proses pembelajaran.
Alat tes disusun berdasarkan urutan materi pengralajyyang disampaikan.
2. Observas
Observasi merupakan teknik pengumpulan data, bedendormasi yang
diperoleh dari hasil observasi adalah ruang (tejpgetlaku, kegiatan, objek,
perbuatan, kejadian atau peristiwva, waktu, dan sgara Alasan peneliti
melakukan observasi adalah untuk menyajikan gamb@&alistik perilaku siswa
atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, dan ma&mnbaengerti perilaku
siswa serta dijadikan evaluasi pengukuran terhadagpil tindakan dengan
melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut.
3. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan datéuk
mengetahui hal-hal dari pihak yang dianggap dapanberikan informasi atau

penjelasan yang dipandang perlu dalam penelitian Rihak yang dapat
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diwawancara yang berhubungan dengan penelitian yditakukan adalah
observer sebagai mitra penelitian.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukdangan menelaah
semua data yang diperoleh melalui hasil tes, obsedan wawancara.
1. Pengolahan Hasil Tes
Data mentah yang diperoleh dari hasil tes akhir edaparan gost-test)
kemudian diolah melalui cara penyekoran, menilaapesiswa, menghitung nilai
rata-rata kemampuan siswa dan mencari Indeks Bré&tompok (IPK) untuk
mengetahui gambaran yang jelas mengenai prestasa silalam memahami
pelajaran IPS.
Gambaran penyekoran soal dari setiap siklus adandiampiran pedoman
penyekoran soal. Sedangkan untuk menghitung néai Gta-rata nilai siswa
rumus yang digunakan sebagai berikut:

Rumus menghitung nilai siswa

Perolehan|Sckor
N = X100
Swckor Ideal

Keterangan:
N = Nilai
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Rumus menghitung rata-rata nilai siswa

- _2X
X=—
N
Keterangan:
X = Rata-rata hitung
x = Nilai
N = Banyaknya data

Penetapan KKM oleh peneliti sebelum pembelajaréaksiinakan untuk
menentukan ketercapaian hasil belajar setiap spada setiap indikator dalam

materi pokok Perkembangan Teknologi Transportagpiadalilihat pada tabel

berikut:
Tabel 3.1
Penetapan KKM setiap indikator pada materi pokok
perkembangan teknologi transportasi
No Indikator KKM
1 Menjelaskan perkembangan alat transportasi masadah masa 66.7
Kini. ’
2 | Mengidentifikasi ciri-ciri alat transportasi mdafu dan masa kini. 66,7
3 | Membandingkan alat transportasi masa lalu dam kias 66,7
4 Menjelaskan kelebihan dan kekurangan alat trarasgiartasa lalu 55 6
dan masa kini. ’
Jumlah 2527
Rata-rata KKM (Kompetensdi Dasar 63,22

Nilai yang diperoleh siswa pada saat melaksangastitest kemudian
dikonversikan terhadap KKM yang dibuat peneliti ukntmenentukan bahwa
siswa tersebut mencapai kriteria tuntas atau belbemingga bagi siswa yang

belum mencapai kriteria tuntas harus diberi penpela remedial.
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Sedangkan untuk menentukan ketercapaian hasilabetsgmua siswa

dalam satu kelas dihitung dengan cara mencariragdaskor siswa dan IPK

dengan rumus sebagai berikut:

- _2X
X=—
N
Keterangan:
X =Rata-rata hitung
X = Skor
N

= Banyaknya data

Rumus menghitung Indeks Prestasi Kelompok (IPK)

IPK = M X100
Svi
Keterangan:
IPK = Indeks prestasi kelompok
M = Rata-rata skor
SMI = Skor maksimal ideal

Diadaptasi dari Nurkancana & Sumartana (1983 : 111)

Setelah penghitungan IPK, maka hasil IPK terseltandersikan dalam
bentuk katagori penafsiran IPK pada tabel 3.2.
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Tabel. 3.2

Kategori Tafsiran IPK hasil belajar siswa terhadagieri

IPK (%) Kriteria
0-30 Sangat rendah
31-54 Rendah
55-74 Normal
75-89 Tinggi

90-100 Sangat tinggi

Diadaptasi dari Nurkancana & Sumartana (1983 : 118)

Penafsiran IPK ini menunjukkan tingkat pemahamanusesiswa dalam
satu kelas terhadap materi yang dipelajari. Fotestpost-test) terdapat dalam
lampiran.

2. Pengolahan Data Hasil Observasi

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil olesnseperti ruang
(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kapadtau peristiwa, waktu, dan
perasaan, diolah secara deskriptif melalui pendeklatialitatif yang menyelidiki
suatu fenomena guru dan siswa serta masalahnyaaBatan Taylor (Moleong,
2007:3) mengemukakan bahwa “Metodologi kualitatierapakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berkata-kata tertulis maupun
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamabhservasi dilakukan untuk
menyajikan gambaran realistik perilaku atau kepdiaintuk menjawab
pertanyaan, untuk membantu mengerti perilaku guaa diswa, dan untuk
evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspedntu melakukan umpan

balik terhadap pengukuran proses pembelajaran tgdadg dialaminya.
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3. Pengolahan Data Hasil Wawancara
Data hasil wawancara diolah dengan menggunakaris@naeskriptif
sesuai dimensi-dimensi jawaban sehingga menafsirkapon siswa terhadap
proses pembelajaran yang telah dialaminya.
F. Teknik Pengolahan Data
Sumber data dalam penelitian tindakan kelas inlaadaiswa dan guru
sebagai peneliti. Data yang diperoleh berjenis #atditatif dan data kuantitatif
yang terdiri dari hasil belajar yang mengungkap giemman siswa melalui tes,
data hasil observasi aktivitas guru dan siswa ppaidses pembelajaran, dan data
hasil wawancara mengenai respon siswa terhadap gb@aran IPS melalui
penerapan metode tanya jawab.
Secara garis besar kegiatan pengolahan dataukilakdengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Reduks Data
Reduksi data yaitu menemukan dan mengelompokkamanp&rnyataan
yang dirasakan oleh responden dengan melakukap getrnyataan pada awalnya
diperlakukan memiliki nilai yang sama. Selanjutny@ernyataan yang tidak
relevan dengan topik dan pertanyaan maupun pewdryatang bersifat repetitif
atau tumpang tindih dihilangkan, sehingga yangidarhanya horizons (arti
tekstural dan unsur pembentuk atau penyusun dangshenon yang tidak

mengalami penyimpangan).

50



2. Klasifikasi Data
Klasifikasi data merupakan pengelompokan data hesil dan observasi
yang dilakukan dalam penelitian, dimana data tenseberguna untuk
mengelompokkan atau mengklasifikasikan data keterkeatau pengaruh dari
penerapan metode tanya jawab dengan peningkatambélagar siswa.
3. Interpretasi Data
Interpretasi data merupakan kesimpulan berdasdeéda yang ada. Hal
ini dilakukan dengan acuan teori, dibandingkan dengengalaman, praktik, atau
penilaian dan pendapat observer. Temuan data-agtelifian diinterpretasikan
dengan merujuk pada landasan teoritik, misalnyahsaatu siswa setelah
dilakukan post tes di akhir pembelajaran mendapatkiai 5 sedangkan KKM
yang telah ditentukan 63,18 maka siswa tersebutddipimpulkan bahwa siswa
tersebut belum tuntas dalam pembelajaran. Penydasimpulan tersebut
berdasarkan fakta dari keterkaitan atau pengamg@ parhubungan dengan proses
pembelajaran.
4. Display Data
Display data yaitu menyajikan atau menampilkanusemiata dari hasil
observasi dan hasil tes belajar secara menyel@hdgai bagian penelahaan yang
dilakukan dengan cara menganalisis, mensintesimjakieai, menerangkan, dan
membuat kesimpulan. Kegiatan penelaahan padaigmyes dilaksanakan sejak

awal penjaringan data.
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